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 Proses adopsi sistem enterprise resource planning (ERP) merupakan 
hal yang sangat krusial dalam sebuah organisasi karena melibatkan 
hampir seluruh proses bisnis, dana besar dan dukungan sumber daya 
manusia yang banyak. Penelitian ini ditujukan untuk mengkaji faktor-
faktor yang memotivasi perusahaan mengadopsi sistem ERP. 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan survei kepada 21 orang 
yang bekerja di 17 perusahaan yang mengadopsi sistem ERP dalam 
operasional bisnis mereka. Penelitian ini menemukan bahwa motivasi 
adopsi sistem ERP adalah sistem yang lama mempunyai kualitas 
rendah dengan harapan setelah kualitas produk/layanan menjadi 
lebih baik setelah implementasi ERP. Hal lain yang menjadi motivasi 
adalah agar integrasi sistem menjadi lebih baik, keamanan data lebih 
terjamin, dan peningkatan kualitas layanan kepada pelanggan. Dukungan 
yang paling penting dalam adopsi sistem ERP adalah dukungan manajemen, 
dukungan penyedia layanan ERP sebesar, dan dukungan pengguna sistem. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan setelah implementasi sistem ERP: 
kualitas seluruh sistem perusahaan, proses monitoring operasional dan 
sumber daya, peningkatan kualitas manajemen, perubahan waktu penjualan 
produk ke pasar, dan pengurangan biaya pengembangan produk menjadi 
lebih baik. 

 
Abstract 

 Adoption of an enterprise resource planning (ERP) system is a crucial 
process in any organization since it involves almost all business 
processes, huge funds, and support of large human resources. The 
research aimed to study motivation factors of ERP system adoption in an 
organization. The research was approached by a conduction survey to 
21 employees of seventeen enterprises which adopt ERP systems. The 
study found that motivation factors of ERP system adoption are low 
quality of the previous systems and they demand the better quality of 
products/services after the adoption. They also expect a more integrated 
system, data security assurance, and increasing service to customers. 
Management commitment, support by ERP vendors, and support by end-
users are vital backers for ERP system success. The investigation showed 
after ERP system implementation: entire systems quality, operational 
and resources monitoring processes, quality of management, time of 
product delivery to market, and reducing product development cost are 
improved. 
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pun berdampak pada perusahaan dalam mengelola kinerja bisnisnya. Sebuah tantangan dalam 

dunia bisnis adalah ketika mengembangkan usaha tentunya produktivitas juga meningkat, untuk 

itu diperlukan ketepatan, kedisiplinan, serta efisiensi produksi. Setiap perusahaan memiliki 

beberapa departemen yang saling berkoordinasi untuk dapat meningkatkan performa dan visi 

misi perusahaan, dibutuhkan koordinasi yang baik antar departemen serta kemudahan 

mengakses informasi dalam pengambilan keputusan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan mengaplikasikan sistem Enterprise Resource Planning (ERP)[1]. 

Sistem ERP merupakan sebuah sistem yang mendukung proses bisnis dengan menyediakan 

informasi secara real time yang terintegrasi antar divisi-divisi fungsional perusahaan. Sistem ERP 

juga dapat memberikan informasi yang terintegrasi dengan baik dan juga berdampak pada 

produktivitas, efisiensi waktu dan tenaga lebih baik. Sistem ERP dipercaya menjadi salah satu 

solusi bagi perusahaan yang bisnis kompleksitasnya tinggi. Hal ini membuat perusahaan yakin 

untuk melakukan investasi sistem ERP[2]. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab bagaimana implementasi sistem ERP pada 

sebuah organisasi dan faktor-faktor apa saja yang menjadi motivasi adopsi ERP pada suatu 

perusahaan. Penelitian ini dibatasi pada pengalaman perusahaan saat implementasi sistem ERP 

dan mengkaji sejauh mana kinerja perusahaan setelah implementasi sistem ERP. Dan penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang menjadi motivasi  implementasi sistem ERP dan 

pengaruh sistem ERP terhadap kinerja perusahaan/organisasi. Harapannya, pada gilirannya 

dapat menjadi bahan evaluasi dalam mendukung operasional perusahaan sistem ERP dan 

panduan bagi peneliti lain atau penyedia layanan implementasi sistem ERP mengenai faktor-

faktor yang menjadi motivasi perusahaan/organisasi. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi pustaka atas kajian/penelitian terdahulu 

sesuai dengan topik kajian dan menyebarkan kuisioner kepada para pengguna sistem ERP di 

perusahaan-perusahaan yang telah menerapkan sistem ERP. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem informasi manajemen (SIM) adalah suatu alat (berupa sistem informasi) untuk 

menghasilkan informasi (yang berkualitas) guna mendukung manajemen dalam proses 

pengambilan keputusan [3]. Sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem yang 

menyediakan kepada pengelola organisasi data maupun informasi yang berkaitan dengan 

pelaksanaan tugas-tugas organisasi. Lebih lengkapnya SIM adalah jaringan prosedur pengolahan 

data yang dikembangkan dalam organisasi dan disatukan apabila dipandang perlu, dengan 

maksud memberikan data kepada manajemen setiap waktu diperlukan, baik data yang bersifat 

internal maupun yang bersifat eksternal, untuk dasar pengambilan keputusan dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi [4][5]. 

Sistem informasi manajemen atau management system information merupakan sekumpulan 

komponen dalam sistem informasi dengan mengekstrak data menjadi informasi dengan 

mengintegrasikan komponen sistem informasi berupa people, hardware, software, 

communication network dan data resources [6]. Berdasarkan beberapa pendapat yang 

dikemukakan para ahli, dapat disimpulkan bahwa definisi sistem informasi manajemen adalah 

suatu sistem yang menghasilkan informasi yang berguna untuk sebuah organisasi atau 

perusahaan dalam pengambilan keputusan[7]. 

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan perangkat lunak inti yang digunakan 

organisasi atau perusahaan untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan informasi di setiap 

area bisnis. Sistem ERP membantu organisasi dalam mengelola proses bisnis secara keseluruhan 
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dengan menggunakan database yang sama dan reporting tools yang dapat digunakan bersama. 

Sistem ERP bertujuan untuk membantu perusahaan mencapai integrasi yang baik dan lancar 

terhadap data dan proses bisnis perusahaan [8]. ERP adalah sistem yang membantu 

perencanaan, penjadwalan dan mengintegrasikan proses bisnis fungsi beberapa departemen ke 

dalam satu sistem terpadu. Dalam sistem terintegrasi ini, komponen perangkat lunak dan 

perangkat keras yang berbeda menangani proses bisnis yang berbeda [9]. 

ERP merupakan istilah dalam perencanaan sumber daya pada perusahaan. ERP ini 

merupakan sebuah sistem informasi yang sangat penting bagi perusahaan terutama dalam 

bidang manufaktur maupun jasa yang mempunyai peran menghubungkan dan menjalankan 

suatu proses bisnis yang saling berhubungan terhadap produksi [10][11]. ERP merupakan 

sistem yang dapat membantu sebuah perusahaan dalam menjalankan sebuah proses bisnis yang 

efektif dan efisien, dikatakan efektif karena ERP dapat mengintegrasi kegiatan operasional 

perusahaan baik internal maupun eksternal dengan baik. Efisien yang dimaksud karena sistem 

ERP dapat mengurangi biaya-biaya yang kurang diperlukan dan dapat membuat pekerjaan 

selesai tepat waktu [12]. Jadi, sistem ERP adalah konsep sistem informasi yang 

mengintegrasikan setiap modul, sehingga dapat mendukung proses bisnis dan pengambilan 

keputusan suatu organisasi atau perusahaan[13]. 

Sistem ERP memiliki motivasi, risiko, tantangan dan keuntungan dari penggunaan dan 

implementasinya. Motivasi utama untuk penggunaan sistem ERP dilihat dari berbagi data secara 

real time terhadap organisasi dan oleh sebab itu proses bisnis menjadi lebih terintegrasi dan 

otomatisasi [14][15]. Beberapa motivasi dalam teknologi di antaranya (sistem yang tidak sama, 

buruknya kualitas informasi, proses bisnis yang tidak terintegrasi, sulit untuk menggabungkan 

perolehan keuntungan dan ketidakmampuan untuk dukungan penuh) dan beberapa motivasi 

operasional (buruknya atau performa bisnis yang tidak kompetitif, struktur biaya yang sangat 

tinggi, tak cukup menanggapi customer atau supplier, kompleks, proses bisnis yang tidak efektif, 

ketidakmampuan untuk mendukung strategi bisnis yang baru, bisnis semakin global, dan proses 

bisnis yang tidak konsisten) memotivasi perusahaan terhadap penggunaan sistem ERP. Secara 

menyeluruh, memperbaiki produktivitas, persaingan yang lebih unggul, dan tuntutan pelanggan 

adalah the top three business yang menjadi penggerak untuk perusahaan-perusahaan dengan 

ERP. 

 Beberapa perusahaan dalam motivasinya untuk menggunakan sistem ERP. Ada beberapa 

faktor yaitu pekerjaan lebih efisien, operasi integrasi pekerjaan dengan baik, dan peningkatan 

pengawasan proses [14]. Di antara beberapa motivasi tersebut adalah untuk meningkatkan 

efektivitas biaya[15]. Faktor yang berhubungan dengan kualitas peningkatan target perusahaan 

yaitu mencari sumber informasi dan berbagi informasi juga dijadikan target perkembangan 

yang penting pada ERP. Motivasi lain dari penggunaan sistem ERP yaitu memperbaiki kinerja 

manajemen, efisiensi waktu, memperluas jangkauan produk, meminimalisir jumlah kesalahan, 

dan mengurangi biaya pengembangan produk [14]. Beberapa perusahaan mengharapkan 

perbaikan kualitas manajemen perusahaan dari sistem yang sebelumnya dengan sistem ERP. 

3. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dengan survei kepada 21 (dua puluh satu) pengguna sistem ERP di 17 

(tujuh belas) perusahaan yang telah mengimplementasikan sistem ERP di Indonesia. Kepada mereka 

diajukan sejumlah pertanyaan dengan jenis pertanyaan dengan jawaban yang telah disediakan pilihan 

jawabannya. Pilihan jawaban yang benar terdiri atas satu jawaban yang benar dan beberapa jawaban 

dianggap benar. Responden terdiri atas semua level yaitu direksi, manajer senior atau manajer umum, 
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manajer, supervisor dan staf. Survei ini dilakukan mulai bulan Agustus sampai Desember 2021 dengan 

cara disebarkan melalui Google Form kepada para pengguna sistem ERP di 17 perusahaan tersebut. 

Dari tujuh belas perusahaan yang disurvei dibagi menjadi empat kategori berdasarkan jumlah 

pegawai: (1) <100 orang-perusahaan kecil; (2) 100-500 orang-perusahaan menengah kecil; (3) 501-

1000 orang-perusahaan menengah besar; (4) >1000 orang–perusahaan besar. Secara keseluruhan 

mayoritas perusahaan yang disurvei adalah perusahaan menengah baik menengah kecil maupun 

menengah besar, yaitu 70% sebagaimana tertuang pada Gambar 1. 

Selanjutnya sebaran software ERP yang digunakan oleh perusahaan yang disurvei, lebih dari 

setengah jumlah perusahaan adalah menggunakan software Microsoft, yaitu 53% atau 9 perusahaan. 

Sisanya tersebar ke software-software lain masing-masing satu perusahaan kecuali SAP sebanyak dua 

perusahaan yang menggunakannya. Yang menarik disini adalah muncul sebuah software lokal yaitu, 

Keissoft. Sebaran software ini bisa dilihat pada Gambar 2. 

Selanjutnya berdasarkan level responden diperoleh gambaran bahwa responden mayoritas adalah 

pada level staf sebanyak 14 orang (67%) dan sisanya tersebar di antara level-level lain seperti direksi, 

manajer senior, supervisor, dan manajer. Dan 3 orang atau 13% responden berada pada level manajer 

sebagaimana termuat pada Gambar 3. 

 
Gambar 1. Ukuran perusahaan berdasarkan jumlah pegawai 

 

 
Gambar 2. Sebaran perusahaan berdasarkan software yang digunakan 
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Gambar 3. Sebaran responden berdasarkan level/posisi di organisasi 

Berkaitan dengan motivasi dan kinerja perusahaan, ada sepuluh pertanyaan dalam angket yang 
harus dijawab oleh para responden sebagaimana pada Tabel 1. 

Tabel 1. Daftar pertanyaan 

Pertanyaan Tujuan Pertanyaan 
Jenis Pertanyaan 

(Terbuka/Tertutup) 

1. Bagaimana kualitas seluruh 
sistem sebelum implementasi 
ERP pada perusahaan? 

 

Mengetahui kualitas sistem 

pada perusahaan sebelum 

dilakukan implementasi 

sistem ERP 

Tertutup. Dengan pilihan jawaban 

rentang nilai angka 1 (buruk) 

hingga angka 5 (sangat baik). 

2. Bagaimanakah kualitas 
produk/layanan yang 
diharapkan sesudah 
menggunakan sistem ERP? 

Mengetahui kualitas 

layanan/produk perusahaan 

setelah menerapkan sistem 

ERP 

Tertutup. Dengan pilihan jawaban 

rentang nilai angka 1 (buruk) 

hingga angka 5 (sangat baik). 

3. Apa tujuan dan harapan 
perusahaan dengan penerapan 
sistem ERP dalam 
pengembangan operasional 
dalam waktu dekat? (1-2 tahun 
ke depan) 

 

Mengetahui tujuan dari 

motivasi perusahaan dalam 

pengembangan operasional 

Pilihan jawaban lebih dari satu 

dengan pilihan jawaban : 

1) Peningkatan kualitas layanan 
pelanggan 

2) Penurunan biaya operasional 
3) Integrasi sistem menjadi lebih 

baik 
4) Keamanan data lebih terjamin 

4. Dukungan apa yang dibutuhkan 
dalam sistem ERP untuk 
peningkatan kualitas 
operasional perusahaan? 

Mengetahui dukungan apa 

saja yang dibutuhkan untuk 

peningkatan kualitas 

operasional? 

Pilihan jawaban lebih dari satu 

dengan pilihan jawaban: 

1) Dukungan manajemen 
2) Dukungan pengguna sistem 
3) Dukungan penyedia layanan 

ERP 
4) Dukungan teknologi baru 

5. Bagaimana kualitas seluruh 
sistem setelah implementasi ERP 
pada perusahaan? 

 

Mengetahui kualitas sistem 

informasi pada perusahaan 

setelah dilakukan 

implementasi sistem ERP 

Tertutup. Dengan pilihan jawaban 

rentang nilai angka 1 (buruk) 

hingga angka 5 (sangat baik). 

6. Bagaimana pengaruh sistem ERP 
pada proses monitoring 
operasional perusahaan, sumber 

Mengetahui adakah pengaruh 

sistem ERP pada proses 

monitoring perusahaan 

Tertutup. Dengan pilihan jawaban 

rentang nilai angka 1 (buruk) 

hingga angka 5 (sangat baik). 
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dan pembagian informasi? 
7. Bagaimana proses perubahan 

dari sistem lama menjadi sistem 
ERP dan peningkatan kualitas 
manajemen setelah sistem 
berubah (change management)? 

Mengetahui perubahan dari 

sistem lama menjadi sistem 

ERP apakah menjadi lebih 

baik atau tidak 

Tertutup. Dengan pilihan jawaban 

rentang nilai angka 1 (buruk) 

hingga angka 5 (sangat baik). 

8. Bagaimana pengaruh sistem ERP 
pada perubahan waktu 
penjualan produk ke pasar? 

Mengetahui pengaruh sistem 

ERP pada penjualan produk 

Tertutup. Dengan pilihan jawaban 

rentang nilai angka 1 (buruk) 

hingga angka 5 (sangat baik). 

9. Adakah pengurangan biaya 
dalam pengembangan produk 
setelah sistem ERP berjalan?  

Mengetahui pengurangan 

biaya pengembangan produk 

setelah menerapkan sistem 

ERP 

Tertutup. Dengan pilihan jawaban 

rentang nilai angka 1 (buruk) 

hingga angka 5 (sangat baik). 

10. Bagaimana dengan jumlah 
kesalahan informasi perusahaan 
setelah implementasi ERP? 

Mengetahui apakah ada 

pengurangan kesalahan 

setelah implementasi sistem 

ERP 

Tertutup. Dengan pilihan jawaban 

rentang nilai angka 1 (buruk) 

hingga angka 5 (sangat baik). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini disajikan hasil penelitian berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada 

saat survei. Tabel 2 adalah ringkasan hasil respons dari pertanyaan nomor 1 dan nomor 2.  

Tabel 2. Analisis jawaban responden terkait motivasi 

Pertanyaan 
Buruk Kurang Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

1. Bagaimana kualitas seluruh sistem 

sebelum implementasi ERP pada 

perusahaan? 

  8 
38

% 
7 33% 4 

19

% 
2 

10

% 

2. Bagaimanakah kualitas 

produk/layanan yang diharapkan 

sesudah menggunakan sistem ERP? 

    4 19% 12 
57

% 
5 

24

% 

Dari tabel 2 diperoleh 38% responden menyatakan bahwa sistem terdahulu kurang baik dan 33% 

cukup atau 71% persen responden menyatakan sistem terdahulu tidak baik dan hanya 29% yang 

menyatakan baik dan sangat baik (respons atas pertanyaan nomor 1). Dan 81% responden berharap 

agar dengan menggunakan sistem ERP kualitas produk/layanan perusahaan menjadi lebih baik 

(respons atas pertanyaan nomor 2). 

 
Gambar 4. Tujuan dan harapan perusahaan dalam pengembangan operasional 
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Selanjutnya Gambar 4 menuangkan tujuan dan harapan perusahaan dengan penerapan sistem ERP 

dalam pengembangan operasional dalam waktu dekat (1-2 tahun ke depan) sebagai jawaban dari 

pertanyaan nomor 3. Jawaban yang bisa dipilih lebih dari satu jawaban dan menunjukkan jawaban 

responden yang relatif merata. Yang paling besar adalah integrasi sistem menjadi lebih baik (76,2%) 

diikuti oleh keamanan data yang lebih terjamin (61,9%), peningkatan kualitas layanan kepada 

pelanggan (52,4%), dan penurunan biaya operasional (47,6%) . 

Kesuksesan implementasi dan operasional sistem ERP di sebuah perusahaan tentu saja butuh 

dukungan. Sebaran kebutuhan dukungan terungkap pada Gambar 5. Ini adalah jawaban dari 

pertanyaan nomor 4. Hasil penelitian ini menunjukkan dukungan yang sangat dibutuhkan adalah 

dukungan manajemen menurut 81% responden, diikuti dengan dukungan penyedia layanan ERP 

sebesar 78% dan dukungan pengguna sistem sebesar 71%. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

perlunya dukungan teknologi baru menurut responden tidak setinggi dibandingkan dengan dukungan-

dukungan yang lain. 

 

Gambar 5. Dukungan 

Tabel 3 memberikan gambaran kinerja sistem setelah adopsi ERP. Bagian ini terdiri atas 6 (enam) 

pertanyaan dengan disediakan banyak pilihan dan responden harus memilih satu pilihan saja. Ini adalah 

pertanyaan nomor 5 sampai nomor 10 dari angket yang disodorkan kepada para responden. 

Tabel 3. Analisis jawaban responden terkait kinerja sistem ERP. 

Pertanyaan 
Buruk Kurang Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

5. Bagaimana kualitas seluruh sistem 

setelah implementasi ERP pada 

perusahaan? 

    3 14% 11 
53

% 
7 33% 

6. Bagaimana pengaruh sistem ERP pada 

proses monitoring operasional 

perusahaan, sumber dan pembagian 

informasi? 

    3 14% 12 
57

% 
6 29% 

7. Bagaimana proses perubahan dari sistem 

lama menjadi sistem ERP dan 

peningkatan kualitas manajemen setelah 

sistem berubah (change management)? 

    3 14% 10 
48

% 
8 38% 

8. Bagaimana pengaruh sistem ERP pada     5 23% 10 48 6 29% 
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perubahan waktu penjualan produk ke 

pasar? 

% 

9. Adakah pengurangan biaya dalam 

pengembangan produk setelah sistem 

ERP berjalan?  

1 
5

% 
  6 29% 11 

52

% 
3 14% 

10. Bagaimana dengan jumlah kesalahan 

informasi perusahaan setelah 

implementasi ERP? 
2 

1

0

% 

9 

4

3

% 

5 24% 5 
24

% 
  

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa kualitas sistem setelah adopsi sistem ERP, 85% 

responden menyatakan baik dan sangat baik dan pengaruh sistem ERP pada proses monitoring 

operasional perusahaan serta sumber dan pembagian informasi menunjukkan angka yang sama. 

Demikian juga dengan peningkatan kualitas manajemen setelah sistem berubah (change 

management) dengan angka yang tidak berbeda. 

Perubahan waktu penjualan produk ke pasar menunjukkan perbaikan dengan 48% menyatakan 

menjadi baik dan 29% sangat baik atau 76% menyatakan lebih baik. Begitu pun dengan peningkatan 

kualitas produk/layanan menjadi lebih baik dengan respons 81% menyatakan baik dan sangat baik. 

Setelah implementasi sistem ERP menunjukkan pengurangan biaya dalam pengembangan produk 

menurut 66% responden (52% menyatakan baik dan 14% sangat baik). Dari penelitian ini ditemukan  

ternyata jumlah kesalahan informasi masih banyak terjadi dengan 53% responden menyatakan buruk 

dan kurang. 

5. SIMPULAN 

ERP merupakan sebuah sistem informasi terintegrasi yang di implementasi di sebuah perusahaan 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Penelitian ini berhasil menggali hal-hal yang memotivasi 

perusahaan dalam mengadopsi sebuah sistem ERP, yaitu sistem lama yang kurang baik. Adopsi sistem 

ERP telah menjadikan kualitas seluruh sistem setelah implementasi ERP pada perusahaan meningkat 

dan pengaruh sistem ERP pada proses monitoring operasional perusahaan, sumber dan pembagian 

informasi sangat positif. Peningkatan kualitas manajemen setelah sistem berubah (change 

management), kualitas waktu penjualan produk ke pasar semakin meningkat, kualitas 

produk/layanan semakin baik, dan pengurangan biaya pengembangan produk menjadi lebih 

baik dengan implementasi ERP juga merupakan temuan dari penelitian ini. Hal yang kurang 

menggembirakan dari temuan penelitian ini adalah ternyata jumlah kesalahan informasi masih 

banyak terjadi setelah implementasi ERP. Faktor lain yang menjadi motivasi adopsi sistem ERP adalah 

agar integrasi sistem menjadi lebih baik, keamanan data lebih terjamin, peningkatan kualitas layanan 

kepada pelanggan, dan penurunan biaya operasional. Sedangkan dukungan paling penting dalam adopsi 

sistem ERP adalah dukungan manajemen, dukungan penyedia layanan implementasi ERP, dan 

dukungan pengguna sistem. Penelitian lebih lanjut perlu mendalami kembali masalah terjadinya 

kesalahan informasi yang terjadi setelah implementasi sistem ERP. Begitu juga mengapa dukungan 

teknologi baru dalam sistem ERP tidak tinggi menurut para responden. 
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